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BAB V 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ekstrak batang gaharu (Gyrinops versteegii) memiliki aktifitas antibakteri 

terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

2. Nilai potensi ekstrak batang gaharu terhadap Staphylococcus aureus pada 

konsentrasi 25%, 50% dan 100% yaitu sebesar 8,1 mm, 13,2 mm, dan 16 

mm. sedangkan nilai potensi ekstrak batang gaharu (Gyrinops versteegii) 

pada konsentrasi 25%, 50%, dan 100% yaitu sebesar 7,85 mm, 10,6 mm, 

dan 13,45 mm. 

3.2 Saran 

Saran untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

yaitu pada uji KLT bioautografi dari ekstrak batang gaharu, juga dilakukan 

penelitian ekstrak batang gaharu terhadap mikroba uji selain Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli, dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

isolasi batang gaharu hingga dibuat formulasi ekstrak ini ke dalam bentuk sediaan 

sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat. 
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